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INFORMAS ARTIKEL ABSTRAK

Diperbaiki: Penggunaan plastic saat ini sudah sangat banyak dalam kehidupan manusia
Revised saat ini. Sifat plasik mudah dibentuk, ringan, kuat, tahan karat, sebagai isolator
23/04/2022 listrik yang baik dan tentunya mempunyai nilai ekonomis yang tinggi,inilah yang

o menjadi penggunaan plastik semakin banyak bahkan mengganti penggunakan
AD;tcee?Z;' bahan logam, kayu dan kaca. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan
28/04/2022 membuat alat pengemas vacuum forming dengan menggunakan PET dengan

tekanan 10 kPa. Metode digunakan adalah metode thermo forming. vacuum
forming adalah metode yang paling sederhana. Parameter yang dipilh untuk
menunjukkan kualitas hasil cetakan plastik antara lain, jenis plastik, temperatur
pemanasan dan tekanan. Sebagai bahan untuk diujikan adalah plastik jenis
polyethylene terephthalate (PET) yang berukuran 55,5 cm x 61,5 cm dengan
ketebalan 0,30 mm, temperatur pemanasan diset pada temperatur konstan
sebesar 200°C.
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ABSTRACT

The use of plastic is now very much in human life today. The nature of plastic is
easy to form, light, strong, rust-resistant, as a good electrical insulator and of
course has a high economic value, this is what makes the use of plastic more
and more even replacing the use of metal, wood and glass. This study aims to
design and manufacture a vacuum forming packaging device using PET with a
pressure of 10 kPa. The method used is the thermo forming method. Vacuum
forming is the simplest method. Parameters selected to indicate the quality of
the plastic mold include the type of plastic, heating temperature and pressure.
As the material to be tested is plastic type of polyethylene terephthalate (PET)
measuring 55.5 cm x 61.5 cm with a thickness of 0.30 mm, The heating
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1 PENDAHULUAN pengadaan alat yang harganya ratusan juta rupiah

hingga miliaran rupiah (Manembah, Prasetya,

Industri makanan dan minuman menunjukan
perkembangan yang positif dan memberikan
kontribusi yang lebih besar bagi pertumbuhan
ekonomi nasional. Penggunaan plastik sebagai
pengemas pangan dikarenakan keunggulannya
seperti bentuknya yang fleksibel, ringan, tidak
mudah pecah, transparan, harga relatif murah dan
terdapat berbagai jenis pilihan bahan dasar plastik.
Berdasarkan kelebihan ini yang menyebabkan
plastik menggeser penggunaan kemasan dari
bahan yang lain di industri makanan.

Industri vacuum forming di Indonesia saat ini
umumnya masih dikuasai oleh perusahan industri
manufaktur skala besar dengan kemampuan

2018).

Vacuum forming adalah proses yang
berguna pada industri pengemasan, yang dimana
plastik di deformasi dan di bentuk pada sebuah
cetakan dengan perbedaan tekanan. Hampir
semua bidang bukan hanya pada bidang industri
makanan menggunakan kemasan berbahan plastik
dengan proses vacuum forming.

Plastik yang bermacam-macam jenis mulai
dari bentuk dan warna sudah dipergunakan secara
luas. Proses thermoforming yang saat ini digunakan
adalah pengkristalan PET dengan temperature
yang tinggi, sebagai contoh pada rak oven.
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Temperatur yang sangat panas yang
dihasikan pemanasan memberikan berpengaruh
yang sangat signifikan terhadap kualitas yang
dihasilkan oleh alat cetakan plastik pada vacuum
forming. (Ghani,Dkk., 2014).

Metode pembentukan plastik yang umum
digunakan ialah thermoforming. Thermoforming
adalah proses pembentukan polymer thermoplastic
menjadi bentuk yang baru dengan memanfaatkan
panas dan tekanan (Klein, 2009).

Mesin vacuum forming merupakan salah satu
mesin yang memanfaatkan metode thermoforming
dalam proses pembentukan plastik. Mesin ini
sangat tepat digunakan untuk para pengusaha
Usaha Kecil Menengah (UKM) karena cukup
mudah digunakan dan cukup murah alatnya (Klein,
2009).

Permasalahan dalam imflementasi teknologi
memiliki tingkat cacat hasil produk mencapai 10%
sehingga memberikan kerugian yang cukup besar.
Tekanan vacuum yang hanya 1 bar dan sistem
penguncian pada mesin yang tidak begitu
sempurna dan kapasitas vacuum yang kurang rapat
menjadi penyebab cacat produk. Posisi kerja dari
operator yang tidak sempurna akibat dari sistem
pengangkat meja yang mempengaruhi kecepatan
dalam membuka katup vacuum selama proses
vacuum berlangsung. Oleh karena itu penelitian ini
bertujuan untuk merancang dan membuat alat
pengemas vacuum forming dengan menggunakan
PET dengan tekanan 10 kPA.

2. BAHAN DAN METODE

Perancangan alat vaccum vorming dilakukan
di Laboratorium Teknik Mesin Politeknik Negeri
Sriwijaya. Adapun peralatan dan bahan yang akan
digunakan adalah sebagai berikut:
2.1 Alat dan Bahan
Peralatan dan bahan yang digunakan pada

penelitian ini ditunjukkan pada tabel 1 dan diagram
alir penelitian ditunjukkan pada gambar 1.

Tabel 1. Alat dan Bahan

No. Alat No. Alat

1. | Display LED 14. | Terminal

2. | Lampu Pemanas 15. | Kabel Tunggal
3. | Vacuum Cleaner 16. | Plat 6 ml

4. | Besi Hollow 17. | Triplek 12 ML
5. | Besi Siku 18. | Lem Kayu

6. | Elektroda 19. | Paku

7. | Bering 20. | Pipa

8. | Saklar12v 21. | Bor

9. | Gerinda 22. | Gergaji Besi
10. | Mesin Las 23. | Gergaji Kayu
11. | Meteran 24. | Alat Perkakas
12. | Tang 25. | Jangka Sorong
13. | Mistar Siku
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

2.2 Desain, Spesifikasi dan Prinsip Kerja Alat

Vacuum Forming

Desain alat yang digunakan pada komponen
vacuum forming dijelaskan pada gambar 2.
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Gambar 2. Desain Alat Vacuum Forming
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Proses pembuatan alat vacuum forming terdiri dari

beberapa tahapan, yaitu:

a) Vacuum Box dan Meja
Vacum box terbuat dari bahan multiplex dengan
dimensi 400x380 x 93 cm, meja juga dibuat
dengan bahan multiplex dengan dimensi 515 x
590 x 555 cm, seperti ditunjukkan pada gambar
3.
L T 2 Skalal:s
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Gambar 3. Kerangka Alat Vacuum Box dan Meja

b) Clamp Lower dan Clamp Upper
Clamp Lower dan Clamp Upper dibuat dari besi
dengan ukuran dimensi masing — masing yaitu
527 x 386 x 110 cm dan 576 x 386 x 20 cm,
seperti ditunjukkan pada gambar 4.

3 — 4

|

Gambar 4. Kerangka Alat Clamp Lower dan
Clamp Upper

c) Siku L, Sliding, Roller, dan Landasan
Siku L dan Sliding dibuat dari besi dengan
dimensi masing — masing yaitu 35 x 40 x 165 cm
dan 12 x 2 x 90 cm. Roller terbuat dari Stainless
Steel 25 x 10 cm, Landasan dibuat dari besi
dengan dimensi 35 x 10 x 600 cm.

d) Box Pemanas
Box Pemanas dibuat dari multiplek dengan
dimensi 420 x 400 x 115 cm.

e) LCD Plat Besi
LCD dibuat dari akrilik dengan dimensi 120 x 80
X 2 cm, sedangkan Plat besi dibuat dari besi
dengan dimensi 95 x 3 x 20 cm.

f) Pintu

Pintu dibuat dari multiplek dengan dimensi 515 x
413 x 20 cm.

Prinsip kerja alat ini yaitu dengan memposisikan
lembaran plastik pada clamp kemudian dipanaskan
pada heater hingga mencapai temperatur yang
sudah di setting. Clamp bergerak ke bagian atas
mold pada vacuum chamber untuk proses
pembentukan.

2.3 Proses Pengujian Vacuum Forming

Langkah-langkah proses pengujian adalah

sebagai berikut:

a) Plastik yang sudah sesuai dengan ukuran yang
akan di cetak dapat diletakan di atas cetakan
dan dijepit.

b) Mesin dihubungkan ke listrik kemudian plastik
dinaikan ke atas kemudian proses pemanasan
menggunakan heater. Mesin juga akan
mengontrol pemanasan frame berdasarkan
waktu dan temperature plastik.

c) Setelah plastik sudah lembut kemudian plastik
diturunkan, dan vacuum otomatis akan
menyala karna sudah diatur secar otomatis
vacuum sudah dijalankan. Kemudian vacuum
akan berjalan beberapa detik untuk melakukan
penyedotan atau menghisap di antar lubang
dan plastik yang sudah diletakan di benda uiji.

d) Setelah mesin vacuum berhenti kemudian
plastik akan berbentuk sesuai produk yang
diuji, dan hasil akan sesuai dengan alat yang
diuji.

e) Kemudian operator memindahkan plastik yang
sudah dibentuk tersebut dari mesin vacuum.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pembuatan alat Vacuum Forming dan
sistem kerja alat tersebut meliputi, sebagai berikut:
a) Sistem Pemanas (Heater)
Penggunaan Heater disini berfungsi sebagai
pemanas plastik yang akan dibentuk sebelum
dilakukan pencetakan posisi heater vyaitu
secara pararel. Dari panas yang dihasilkan
heater membuat plastik sedikit lembut atau
meleleh sehingga bisa dibuat cetakan.

b) Pengamatan dan Tahapan Pengujian
Pada pengamatan ini akan diamati berfungsi
atau tidaknya alat vacuum forming ini, sistem
heater dan vacuum serta hasil dari percetakan
produk tersebut berfungsi dengan baik atau
tidak, dan hasil yang sesuai dengan apa yang
dicetak.

Alat vacuum forming hasil rancang bangun
ditunjukkan pada gambar 5 sedangkan hasil
pengujian plastik yang berbentuk persegi,
mold/cetakan seperti pada gambar 6.
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a. Desain b. Hasil Rancang Bangun
Gambar 5. Alat Vacuum Forming

Gambar 6. Hasil Pengujian Cetakan dengan
Tekanan 10 kPA

Berdasarkan gambar diatas menunjukkan
bahwa hasil cetakan dengan tekanan 10 kPA
diperoleh cetakan yang sangat baik. Hal ini sesuai
dengan hasil perancangan alat dimana hasil
cetakan terbaik untuk plastik pada ketebalan 0,25
mm pada tekanan adalah 0,909 bar. Mesin vacuum
forming ini juga telah dibuat oleh Universitas
Surabaya untuk skala laboratorium dengan
kapasitas maksimal produk seluas 420mm X
297mm (Moelyono & Setiabudi, 2009). Metode
vacuum forming merupakan alat cetak yang tepat
dan baik untuk alat pembuat kemasan (Cahyadi,
Nurabdiansyah, & Farid, 2017). Alat vacuum
forming ini merupakan alat yang sederhana dan
dapat digunakan pada skala rumah tangga
(Cahyadi & Lanta, 2019).

Namun demikian rancangan alat ini masih
terdapat kekurangan yaitu display bagian atas dan
roll belum dirancang secara otomatis. Oleh karena
itu untuk memperoleh alat vacuum forming yang
baik maka perlu dilakukan modifikasi alat dengan
penambahan display dan roll secara otomatis.

4, KESIMPULAN

Dari hasil pembuatan alat Vaccum Forming,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
a) Alat Vaccum forming adalah sebuah alat yang
berfungsi untuk pengemasan suatu produk.

b) Dengan dibuatnya alat Vaccum forming ini
maka dapat mempermudah dan memperbaiki
dalam cara pengemasan suatu produk.

c) Langkah perancangan mesin ini dilakukan
dengan mengacu pada kebutuhan, sehingga
alat ini dapat di pergunakan dengan baik dan
di terima masyarakat.

d) Alat ini masih bisa banyak lakukan
pengembangan  sehingga  menghasilkan
produk alat yang lebih baik dan efisien lagi.
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